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Abstrak: Gosip merupakan fenomena sehari-hari yang sering terabaikan dalam
pengkajian ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perilaku gosip dalam film Tilik menggunakan teori psikologi evolusi Self-Concept
Enhancing Tactician (SCENT) model. Teori model SCENT menjelaskan bahwa
seseorang mencari dan mengevaluasi rumor dengan tiga tujuan yaitu pengembangan
diri, promosi diri dan perlindungan diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif interpretatif (Denzin) untuk menjelaskan dinamika fungsigosip dalam film
Tilik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku gosip negatif menggunakan gosip
sebagai promosi dan perlindungan diri. Apabila gosip dipersepsi oleh penggosip
sebagai perbandingan ke bawah, kesempatan untuk promosi diri lebih tinggi.
Sementara itu, apabila gosip dianggap sebagai ancaman, individu akan melindungi
diri dengan berbagai cara. Promosi diri para pelaku gosip melibatkan emosi bangga
sementara itu fungsi perlindungan diri melibatkan emosi takut. Hasil penelitian ini
menambah wawasan bagaimana fungsi gosip di masyarakat.

Kata Kunci: Gosip, SCENT Model, pengembangan diri, promosi diri, perlindungan
diri, Tilik, Denzin

UNDERSTANDING GOSSIP FUNCTION IN SOCIETY
THROUGH “TILIK” SHORT MOVIE

Abstract: Gossip is a daily phenomenon but largely neglected in the scientific
literature. Therefore, this study aims to analyze the dynamics of gossip activities in
the Tilik short movie. The theory used is the Self-Concept Enhancing Tactician
(SCENT) model, which showsthat a person islooking forinformation and evaluating
that information with three objectives: self-empowerment, self-promotion, and self-
protection. The method used in this study was an interpretative qualitative approach
(Denzin) to explain the function of gossip in Tilik movie. The result of this study
indicates that gossip has two prominent functions: self-promotion and self-
protection. If the gossip is perceived by the gossipmongers as a downward
comparison, the chance for self-promotion is higher. Meanwhile, if it is considered
as a threat, individuals will protect themselves in various ways. Self-promotion
involves the emotion of pride and self-protection involves the emotion of fear. This
research is expected to add insight into how gossip is used in society.

Keywords: Gossip, SCENT Model, self-development, self-promotion, self-
protection, Tilik, Denzin
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Pendahuluan

Sebuah film pendek berjudul “TILIK”
(durasi 32 menit) menjadi sangat populer
diperbincangkan masyarakat sejak diunggah
pada kanal berbagi YouTube pada 17
Agustus 2020. Judul Tilik diambil dari
Bahasa Jawa yang bermakna “Menjenguk”.
Setidaknya saat artikel ini ditulis (15
September 2020) film tilik telah ditonton 32
juta kali. Film Tilik merepresentasikan potret
masyarakat pedesaan yang mengambil latar
belakang budaya di sebuah desa di
Yogyakarta. Menariknya, Film Tilik, yang
lolos  kurasi dana istimewa  Dinas
Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada 2018 ini, mengangkat tema
gosip yang sangat dekat dengan masyarakat
(Kintoko, 2020). Lebih spesifik Tilik
berkisah tentang aktivitas gosip rombongan
ibu-ibu  yang sedang dalam perjalanan
menjenguk Ibu Lurah dengan menggunakan
truk.

Fenomena gosip sangat dekat dengan
kehidupan  sehari-hari  yang  bersifat
multikultural ~ (pada berbagai budaya).
Sebuah  penrelitian  di  Selandia  Baru
menunjukkan bahwa perempuan seringkali
bergosip  soal rumah tangga dan
perselingkuhan (Jones, 1980). Tidak hanya
itu, penggunaan gosip di perkotaan maupun
di pedesaan cenderung menunjukkan pola
yang sama yaitu berkaitan dengan persaingan
reputasi sosial (Merry, 1984). Hal ini
menunjukkan fenomena gosip yang diangkat
pada film Tilik sebuah representasi sosial
yang jamak ditemui dalam budaya apapun.

Gosip yang dapat didefinisikan sebagai
pembicaraan evaluatif positif maupun negatif
terhadap seseorang yang tidak hadir saat
pembicaraan tersebut berlangsung (Foster,
2004) memiliki beberapa fungsi. Dalam
percakapan  sehari-hari,  fungsi  gosip
ditujukan untuk mensosialisasikan norma
kelompok, = menghukum  mereka yang
melanggar norma kelompok (Grosser et al.,
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2010), melindungi keanggotaan kelompok
yang terancam diserang oleh orang lain
(Beersma & Van Kleef, 2011; Feinberg etal.,
2012; Kniffin & Wilson, 2005) menjaga
reputasi dan pengaruh (Sommerfeld et al.,
2007), dan membangun ikatan sosial dalam
suatu kelompok (Bosson et al., 2006; Dunbar,
2004)

Pada saat yang sama, para pelaku gosip
memiliki kecenderungan untuk melakukan
perbandingan dan evaluasi sosial. Aktivitas
bergosip dapat bersifat fungsional untuk
sebagian individu karena  individu
membutuhkan informasi evaluatif tentang
orang lain guna mengevaluasi diri mereka
sendiri. Evaluasi diri melalui perbandingan
sosial seringkali diperlukan guna melakukan
penyesuaian diri dengan norma kelompok
(Festinger, 1954; Sedikides & Skowronski,
2000; Sedikides & Strube, 1997). Meskipun
demikian, literatur mengenai perbandingan
sosial seringkali tidak mengikutsertakan
gosip sebagian bagian dari mencari informasi
tentang orang lain untuk melakukan evaluasi
diri dan sosial (Wert & Salovey, 2004).
Padahal, aktivitas gosip adalah cara yang
sangat dekat dengan masyarakat dalam
mendapatkan informasi perbandingan sosial
dengan orang yang menjadi  target
perbandingan daripada bertemu secara
langsung dengan sang target (Suls, 1977,
Wert & Salovey, 2004). Oleh karena itu,
dalam artikel ini, peneliti memfokuskan pada
aktivitas gosip sebagai bagian dari aktivitas
evaluasi diri terhadap sosial, yang jarang
diteliti.

Penelitian ini  menggunakan model
teori  Self-Concept Enhancing Tactician
(SCENT) (Sedikides & Strube, 1997) yang
fokus pada taktik untuk meningkatkan
konsep diri. Teori SCENT mendasari
teorinya dengan asumsi bahwa manusia
melakukan aktivitas  tertentu, termasuk
bergosip, dengan tujuan untuk menaikkan
gambaran dan konsep diri pribadi maupun
sosial di masyarakat. Dalam konteks gosip,



individu menerima gosip positif dan/atau
negatif  dengan  tiga tujuan, vaitu
pengembangan  diri  (self-improvement),
promosi  diri  (self-promotion), atau
perlindungan diri (self protection).

Secara umum, nilai evaluasi diri
seseorang dari suatu gosip tergantung pada
jenis gosipnya. SCENT menjelaskan bahwa
gosip yang positif akan  menjadi
menghasilkan  pengembangan  diri  (self-
improvement) yang lebih tinggi pada seorang
individu, sementara individu yang terlibat
dan menerima gosip negatif cenderung
meningkatkan  nilai  promosi  diri  (self
promotion) dan perlindungan diri  (self
protection) daripada nilai pengembangan diri
(self-improvement). Dengan menggunakan
teori SCENT tersebut, penelitian ini melihat
bagaimana fungsi gosip dalam masyarakat
melalui film Tilik tersebut.

Landasan Teori
Teori Model Self-Concept Enhancing
Tactician (SCENT)

Menurut model Self-Concept
Enhancing Tactician (SCENT), mekanisme
evaluasi diri merupakan aspek fundamental
dari kehidupan manusia. Manusia termotivasi
untuk terus memperbarui presentasi dan
deskripsi diri mereka, baik secara pribadi
maupun  sosial, dengan tujuan  akhir
mempertahankan konsep diri yang positif
(Sedikides & Gregg, 2008; Sedikides &
Strube, 1997). Model SCENT
mengasumsikan bahwa proses evaluasi diri
tidak selalu membutuhkan informasi yang
akurat sebaliknya individu  cenderung
memilih  informasi-informasi yang sesuai
dengan dirinya untuk melindungi konsep diri
yang dianggap positif (Sedikides & Strube,
1997)

Mengapa individu cenderung bias saat
melakukan pemilihan informasi dalam proses
evaluasi diri? Perasaan positif tentang diri
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sangat penting dalam kesehatan mental
individual sebab konsep diri yang positif
berfungsi untuk membantu dan melindungi
individu dari kecemasan dan perilaku yang
merusak diri (Pyszczynski et al., 2004).
Individu dapat meningkatkan konsep diri
positif mereka secara langsung melalui
promosi diri, seperti melakukan pujian
terhadap diri sendiri, perbandingan sosial ke
bawah, dan menghindari perbandingan sosial
yang tidak menguntungkan (Sedikides &
Strube, 1997).

Motivasi untuk mengevaluasi diri akan
membuat individu secara aktif maupun pasif
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
untuk proses evaluasi, salah satunya adalah
melalui gosip. Evaluasi diri dimotivasi oleh
fungsi pengembangan diri (self-
improvement), promosi diri (self-promotion)
dan melindungi diri (self-protection). Gosip
tentang perilaku dan barang-barang orang
lain dapat berfungsi sebagai pengembangan
diri  (self-improvement) apabila  gosip
digunakan untuk mengakses informasi terkait
norma kelompok yang kemudian dijadikan
patokan pengembangan diri (Sedikides &
Gregg, 2008; Sedikides & Strube, 1997).

Selain  itu, gosip  menyediakan
informasi  perbandingan  sosial  yang
merefleksikan apakah diri kita melakukan hal
yang lebih baik atau buruk dari norma
kelompok. Jika individu merasa melakukan
hal yang lebih baik daripada objek gosip, ia
akan mengembangkan sikap promosi diri
atau jika berperilaku lebih buruk daripada
objek gosip, individu akan mengembangkan
proteksi diri. Melakukan evaluasi diri melalui
refleksi diri membuat individu mempunyai
informasi, apakah mereka telah memenuhi
representasi ideal diri  mereka atau
representasi sosial (Leary, 2007; Tracy &
Robins, 2004).



Pengembangan Diri (Self-
Improvement)

Bagaimana mekanisme gossip sebagai
pengembangan diri?  Gosip mempunyai
fungsi belajar sosial karena memberikan
pelajaran  dalam relasi sosial tentang
bagaimana menjadi pribadi yang diterima
atau menghindari secara spesifik hal-hal yang
tidak disukai masyarakat (Baumeister et al.,
2004). Memperoleh informasi  evaluatif
tentang orang lain dapat berpotensi untuk
menavigasi ~ kompetensi  sosial  yang
dibutuhkan (Foster, 2004).

Dalam pandangan perspektif
pengembangan diri, individu seharusnya
lebih tertarik untuk menerima informasi yang
positif, dibandingkan dengan yang negatif
(Litman & Pezzo, 2005) sehingga anggota
kelompok yang dinilai melakukan sesuatu
dengan lebih baik dapat berperan sebagai
panutan (Yinon et al., 1989). Perbandingan
sosial ke atas (upward comparison) dapat
memotivasi individu untuk meningkatkan
upaya mereka. Oleh karena itu, objek gosip,
individu yang memiliki prestasi dapat
menjadi inspirasi bagi individu tersebut
untuk meningkatkan diri. Sebab, anggota
masyarakat dapat mendeskripsikan gambaran
ideal bagaimana seorang anggota kelompok
dipuij.

a)  Promosi Diri (Self-Promotion)

Gosip juga dapat berfungsi sebagali
promosi  diri bagi para pelakunya.
Mekanisme promosi diri adalah dengan
membuat perbandingan sosial ke bawabh,
yang secara inheren hadir dalam gosip
negatif (Wert & Salovey, 2004). Kebutuhan
akan harga diri yang positif memotivasi
orang untuk menarik kesimpulan yang
menguntungkan tentang diri mereka sendiri.
Orang melakukannya kapanpun mereka
dapat menemukan pembenaran yang cukup
untuk mendukung penilaian terhadap diri
mereka sendiri (Kunda, 1990). Gosip
merupakan informasi yang kaya dan mudah
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diakses serta dapat menjadi justifikasi konsep
diri seseorang jika informasi tersebut
dianggap mendukung konsep dirinya. Karena
itu, kemungkinan besar, bagi para pelaku
gosip, menerima gosip negatif mendorong
keyakinan dan perasaan untuk
mempromosikan diri individu tersebut bahwa
mereka lebih baik daripada target gosip,
apalagi jika gosip negatif mendukung
relevansi  konsep diri individu tersebut
(Brown & Brown, 2015).

Sebagaimana disebutkan sebelumnya,
perbandingan ke bawah (downward
comparison) adalah cara yang efektif untuk
meningkatkan harga diri dan membuat diri
sendiri merasa lebih baik dari orang lain
(Wills, 1981). Hal ini disebabkan karena nilai
promosi diri akan meningkat, semakin target
gosip memiliki banyak kesamaan dengan
dirinya, sebab kegagalan pesaing yang dalam
kelas yang sama, secara tidak langsung
mempromosikan konsep diri positif bagi
pelaku gosip yang merasa lebih baik.

Teori ini didasarkan pada paradigma
psikologi evolusi bahwa individu tertarik
untuk menerima gosip negatif tentang
rivainya karena dapat mempromosikan nilai
dirinya. Hal ini disebabkan informasi
semacam itu merendahkan saingan dan
mempromosikan  diri  (McAndrew, 2014;
McAndrew et al., 2007). Jadi, gosip negatif
membantu penerima mempromosikan diri
sendiri dan mempertahankan pandangan diri
yang positif. Selain itu, gosip negatif
mungkin mempromosikan diri sendiri karena
pengirim gosip memberi sinyal kepada
penerima bahwa mereka layak menerima
informasi sensitif seperti itu atau bahwa
mereka lebih baik dari target (Bosson et al.,
2006; Grosser et al., 2010). Oleh karena itu,
gosip negatif dapat meningkatkan persepsi,
status dan reputasi diri penerima dan pelaku
gosip. Hal ini semakin menjustifikasi
pembenaran diri dalam hierarki sosial
(Ellwardt et al., 2012; Nevo et al., 1994).
Sebagai hasil dari promosi diri melalui



perbandingan ke bawah, individu mengalami
peningkatan perasaan bangga (Wert &
Salovey, 2004). Kebanggaan menyampaikan
kompetensi, kesuksesan, dan status muncul
ketika orang memenuhi atau melampaui
standar sosial (Tangney, 2003) atau
mencapai hasil yang dihargai secara sosial
(Leary, 2007). Penerima gosip negatif
mungkin melihat aktivitas gosip negatif
terhadap mereka yang digosipkan (target
gosip)  sebagai mekanisme  mengecek
kompetensi  diri apakah mereka telah
melampaui standar kompetensi sosial yang
dapat memunculkan promosi diri dan emosi
terkait kebanggaan.

b)  Proteksi Diri (Self Protection)

Motif  perlindungan  diri  menjadi
menonjol ketika individu berusaha keras
untuk membela diri dari konsep diri yang
negatif.  Perlindungan  diri  membantu
individu ~ menghindari  situasi  negatif,
mencegah, dan membelokkan implikasi
negatif informasi tersebut bagi dirinya
(Sedikides & Gregg, 2008). Gosip positif dan
negatif dapat dipersepsi akan menimbulkan
dua jenis ancaman yang berbeda untuk
penerima. Pada tipe ancaman yang pertama,
saat individu membuat perbandingan ke atas
dengan orang lain yang serupa, dapat
dipersepsi sebagai ancaman bagi posisi
individu dalam hirarki sosial. Oleh karena
itu, gosip positif, tentang prestasi individu
dalam masyarakat, jika dipersepsi sebagai
ancaman akan memunculkan  perasaan
rendah diri  dan dapat mengaktifkan
perlindungan diri (Wayment & Taylor, 1995;
Wert & Salovey, 2004)

Di sisi lain, gosip negatif dapat bersifat
mengancam jika lingkungan sosial berbicara
negatif tentang orang lain yang memiliki
karakteristik serupa dengan dirinya. Individu
akan merasa khawatir, apakah gosip tersebut
juga akan menimpa dirinya. Karenanya,
gosip negatif dapat mengaktifkan mekanisme
perlindungan diri bagi penerima Kkarena
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penerima mungkin takut menjadi sasaran
gosip negatif atas diri mereka sendiri karena
proses refleksi sosial (Tesser, 1988). Pada
dasarnya gosip negatif dapat merusak
reputasi seseorang secara substansial, karena
reputasi lebih mencerminkan kesan orang
lain daripada informasi objektif tentang
seseorang (Martinescu et al., 2014). Gosip
positif dan negatif dapat membangkitkan
perlindungan  diri  penerima gosip jika
menimbulkan kekhawatiran. Prinsip bahwa
hal-hal buruk lebih kuat dan merusak
daripada yang baik (Baumeister et al., 2001)
akan memprediksi hadirnya mekanisme
perlindungan  diri, terutama bagi para
penerima gosip negatif, karena perlindungan
diri adalah respon adaptif manusia bertahan
dalam lingkungan sosial.

Mekanisme perlindungan diri
kemungkinan besar terkait dengan ketakutan
atau kecemasan sosial, yang muncul ketika
individu meragukan kemampuan dirinya
sendiri untuk menciptakan atau
mempertahankan kesan yang baik di
masyarakat (Leary, 2007). Perlindungan diri
dikaitkan dengan rasa takut, terutama yang
berkaitan dengan peristiwa negatif dengan
efek samping yang tidak pasti terhadap
individu penerima gosip (Frijda et al., 1989).
Dengan demikian, individu yang menerima
gosip negatif akan mengaktivasi
perlindungan  diri dan cenderung akan
mengalami  reaksi emosional  seperti
ketakutan karena merasa gambaran diri
mereka telah negatif dan hal ini berimplikasi
untuk reputasi mereka di masyarakat. Rasa
takut adalah respon adaptif dan reaksi
fungsional dalam situasi yang menimbulkan
ancaman bagi individu (Ohman, 1993),
karena ketakutan membantu individu untuk
menilai  situasi yang mengancam dan
mempersiapkan perilaku protektif terhadap
diri.

Sinopsis
Tilik adalah sebuah film pendek yang
menggambarkan  fenomena sosial yang



jamak terjadi di masyarakat desa vyaitu
menjenguk  seseorang secara bersamaan
(rombongan). Film pendek ini dimulai
dengan gambaran para ibu yang sedang
menaiki truk dalam perjalanan untuk pergi
menjenguk Bu Lurah yang sedang dirawat di
rumah sakit. Kemudian, selama perjalanan di
atas truk para ibu bercakap-cakap. Tokoh
utama, yaitu Bu Tejo menjadi titik sentral
percakapan, tidak berhenti mengumbar gosip
tentang Dian, kembang desa yang cantik dan
mandiri. Sepanjang perjalanan Bu Tejo
menceritakan berbagai hal yang seolah
bersifat fakta tentang Dian. Beberapa di
antaranya adalah Dian digosipkan adalah
calon menantu Bu Lurah sebab Dian yang
mengantar Bu Lurah ke rumah sakit, Dian
adalah perempuan yang tidak baik dan dapat
meresahkan warga desa, terutama keutuhan
rumah tangga. Premis ini muncul karena sifat
ramah  dan supel Dian  sehingga
mengembangkan  asumsi  bahwa Dian
berpotensi untuk menggoda para lelaki yang
sudah berkeluarga. Dasar yang dikemukakan
oleh Bu Tejo berupa berita-berita di media
sosial yang memuat tentang Dian. Kemudian,
informasi dan berita yang disampaikan oleh
Bu Tejo mendapat berbagai respon dari para
ibu lainnya. Misalnya, terdapat tokoh
bernama Yu Ning, yang kritis terhadap
informasi yang disampaikan Bu Tejo. Yu
Ning berpendapat bahwa tidak semua yang
disampaikan Bu Tejo dapat serta merta
diterima begitu saja. Bu Tejo pun tidak
peduli, ia melanjutkan untuk menceritakan
berbagai informasi negatif tentang Dian,
apalagi terdapat salah seorang dari para lbu
yang menyokong. Klimaksnya, terjadi
perang mulut antaraBu Tejo dengan Yu Ning
yang pada dasarnya adalah keluarga Dian.

Dalam perjalanan, Bu Tejo dan
beberapa ibu lainnya ingin ke kamar mandi,
sehingga mereka menepi ke sebuah mushola
di tengah sawah. Pada saat itu terjadi
pengambilan adegan di mana Yu Ning
ditelpon oleh Dian. Karena Yu Ning tidak
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memiliki ponsel pintar dan lupa melakukan
isi ulang baterai ponselnya, akhirnya Yu
Ning tidak dapat dihubungi. Dalam adegan
ini, terlihat Gotrek, supir dan pemilik truk
yang ditumpangi rombongan ibu-ibu ini
memiliki rasa penasaran terhadap Dian
sehingga istri Gotrek pun cemburu. Dalam
proses percakapan itu, masuklah Bu Tejo
yang memberi uang saku kepada Gotrek,
padahal Gotrek telah diberi upah untuk
mengantar mereka ke rumah sakit. Selama
percakapan, tampak Yu Ning melancarkan
kecurigaan kepada Bu Tejo bahwa ini adalah
uang suap sebab Pak Tejo akan mencalonkan
diri sebagai Lurah. Hal ini tidak ditolak oleh
Bu Tejo secara terang-terangan.

Setelah perjalanan selesai, rombongan
para ibu tersebut sampai di sebuah rumah
sakit, kedatangan mereka disambut langsung
oleh Dian dan Fikri. Meskipun telah bersusah
payah berusaha untuk menjenguk, Dian
menyayangkan kedatangan para tetangganya
itu, sebab Bu Lurah masih berada di ruang
perawatan intensif (ICU) dan belum boleh
dienguk oleh siapa pun. Bu Tejo yang
mendengar informasi ini langsung membalas
dengan cibiran kepada Yu Ning yang
menjadi inisiator untuk menjenguk dengan
terburu-buru bahkan menyewa truk sebab
tidak ada lagi bus yang dapat disewa, padahal
belum berbekal informasi akurat tentang
kondisi Bu Lurah. Hal ini menjadi senjata Bu
Tejo untuk menunjukkan bahwa ia yang lebih
paham tentang cara mendapatkan informasi
yang akurat. Karena kecewa tidak bisa
menjenguk  setelah  bersusah  payah
menempuh perjalanan dengan berdiri, para
ibu-ibu menghujat Yu Ning. Tetapi akhirnya,
Bu Tejo menyarankan mereka untuk mampir
ke pasar besar Beringharjo supaya tidak
terlalu kecewa.

Pada akhir cerita, selepas rombongan
ibu-ibu pulang dari rumah sakit lantaran tidak
dapat menjenguk Bu Lurah, diceritakan
bahwa Dian memasuki mobil sedan yang di



dalamnya telah duduk seorang lelaki paruh
baya yang dipanggil dengan sapaan "Mas".
Kepada lelaki itu, Dian menumpahkan
kegelisahan dan mengungkapkan,
sebenarnya tak sanggup lagi menjalani
hubungan sembunyi-sembunyi dan ingin
menikah, juga kekhawatirannya, sanggupkah
Fikri menerima kenyataan bila mengetahui
ayahnya akan menikah dengannya. Artinya
Dian pada dasarnya bukan berhubungan
dengan Fikri, tetapi ayahnya.

Karakter
Terdapat beberapa karakter dalam film
Tilik sebagai berikut.

1) Bu Tejo (Pemeran Utama)
Bu Tejo merupakan seorang ibu
dengan  taraf sosial  ekonomi
menengah setelah sebelumnya berada
di level ekonomi bawah. Bu Tejo
merupakan  istri  dari  seorang
pemborong. Melihat level
ekonominya Bu Tejo memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi di
antara para ibu-ibu tersebut.

2) Yu Ning
Yu Ning merupakan gambaran ibu-
ibu yang tersulut emosi dengan gosip
Bu Tejo. Yu Ning merupakan saudara
Dian.

3) BuTri
Seorang Ibu dengan pawakan kurus
yang mendukung Bu Tejo dan
menambah-nambahkan informasi
terkait Dian.

4) Yu Sam
Yu Sam memiliki karakter senang

bergosip tetapi tidak sepercaya diri
Bu Tejo dan Bu Tri.

5) Dian
Keponakan Yu Ning yang menjadi
target dari gosip. Dian digambarkan
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sebagai sosok yang cantik dan pekerja
keras namun belum menikah pada
usia yang selayaknya menikah.

6) Fikri
Anak laki-laki Bu Lurah yang
digambarkan memiliki perilaku yang
kurang baik.

7) Minto (ayah Fikri)
Ayah dari Fikri dan suami dari Bu
Lurah yang telah berpisah dari Ibu
Lurah.

8) Gotrek
Gotrek, sopir truk yang bertugas
mengantar gerombolan ibu-ibu dari
desa ke rumah sakit untuk menjenguk
Bu Lurah.

9) Yati
Istri Gotrek yang cemburu kepada
Dian.

Metode Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan
interpretasi Denzin (1989) yang menyatakan
bahwa sebuah film adalah refleksi sebuah
masyarakat baik secara tersirat maupun
tersurat. Oleh karena itu, pendekatan Denzin
mengatakan bahwa sebuah film dapat
dianalisis menggunakan pemaknaan tersurat
(realistic) dan tersirat (subversive) (Denzin,
2001a, 2001b; Flick etal., 2004). Pendekatan
tersurat yang realistis artinya melihat film
sebagai gambaran riil sebuah masyarakat,
yang mana pemaknaannya dapat dilihat
secara langsung melalui teks dan gambar
yang disajikan dalam film  tersebut.
Interpretasi hanya untuk memvalidasi apa
yang sudah disampaikan di film tersebut.
Sementara, pemaknaan ulang peneliti
terhadap ide utama pembuat film yang lebih
dalam terhadap kata dan simbol merupakan
pemaknaan  tingkat  subversive. Pada



penelitian ini, peneliti menggunakan level
analisis  permukaan yaitu  pemaknaan
realistis. Kemudian, untuk melakukan
analisis film, peneliti menggunakan empat
proses yaitu; 1) melihat dan merasakan film
sebagai sebuah keutuhan; 2) mencocokkan
antara adegan dan dialog dengan pertanyaan
penelitian;  3) melakukan mikroanalisis
terstruktur terhadap setiap adegan dan dialog
kunci, dan 4) menarik pola umum untuk
menjawab pertanyaan penelitian (Denzin,
2001b). Peneliti telah melakukan semua
tahapan tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Gosip sebagai Promosi dan Proteksi Diri

Hasil telaah peneliti terhadap film Tilik
menunjukkan bahwa gosip negatif lebih
banyak mewarnai pembicaraan para ibu
daripada gosip positif. Gosip negatif dalam
film ini berfungsi sebagai promosi dan
proteksi diri. Gosip negatif sebagai promosi
diri akan mengantarkan para penggosip ke
perasaan  bangga. Sementara  pada
mekanisme proteksi diri akan mengantarkan
kepada perasaan takut. Dinamika gosip
dalam film Tilik digambarkan dalam bagan
di bawabh ini.

Perbandingan diri

ke bawah
Gosip

“\. Perbandingan diri

ke atas
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a)  Gosip Sebagai Promosi Diri

Dalam film Tilik dapat dilihat bahwa
para ibu yang melakukan perbandingan sosial
ke atas (upward comparison) terhadap Dian.
Dian sebagai objek Gosip memiliki beberapa
kompetensi  sosial  berupa kecantikan,
keramahan dan peningkatan harta yang tidak
mereka miliki. Artinya perbandingan ke atas
dilakukan dengan orang yang memiliki
kelebihan  daripada  individu  tersebut
sehingga gosip ini, sehingga gosip terhadap
kelebihan Dian dapat dikategorikan ke dalam
gosip positif. Namun, apa-apa yang dimiliki
Dian seperti pekerjaan, karakter ramah, dan
peningkatan harta ternyata menjadi ancaman
bagi para ibu tersebut. Hal ini dapat
disebabkan gosip positif akan dipersepsi
sebagai ancaman jika penerima gosip merasa
rendah diri dengan kabar tersebut, sehingga
dapat mengaktifkan  perlindungan  diri
(Wayment & Taylor, 1995; Wert & Salovey,
2004).

Perlindungan diri ini adalah dengan
melakukan peningkatan harga diri sehingga
status perbandingan menjadi terbalik yaitu,
pelaku gosip merendahkan objek gosip,
sehingga terjadi perbandingan ke bawah.
Misalnya, pada saat yang sama para lbu
menganggap pekerjaan Dian dianggap tidak
pantas dan kurang terhormat. Pada saat ini,
para ibu sedang menaikkan harga diri mereka
bahwa pekerjaan mereka di desa lebih —

— Bukan Ancaman —— Promosi Diri

Ancaman ———  Proteksi Diri

Bagan 1 Pola umum fungsi gosip sebagai promosi dan proteksi diri
dalam film Tilik (2018)



pantas daripada sang objek gosip. Kemudian,
saat Dian dianggap mengalami peningkatan
harta yang tidak wajar, hal ini menunjukkan
bahwa para ibu sedang melakukan
perbandingan dan merendahkan apa yang
dicapai Dian. Hal ini  mengandung
perbandingan ke bawah yang bertujuan untuk
meningkatkan  harga diri.  Mekanisme
evaluasi diri dengan perbandingan ke bawah
(downward comparison) menurut Wills
(1981) adalah cara yang efektif untuk
meningkatkan konsep diri sehingga membuat
diri sendiri merasa lebih baik daripada orang
lain. Hal ini membuat promosi diri akan
meningkat. Sebagaimana cuplikan
percakapan di bawah ini (yang telah
diterjemahkan dari Bahasa Jawa ke Bahasa
Indonesia).

Gosip 1. Pekerjaan Dian

Bu Tejo: Dian itu pekerjaannya apa ya?
Kok ada yang pernah bilang, dia
melakukan pekerjaan yang nggak pantas.
Kan kasihan Bu Lurah, kalau Bu Lurah
kalau sampai punya menantu kerjanya
nggak bener kayak gitu. Adayang pernah
bilang kalau pekerjaannya Dia itu keluar
masuk hotel gitu, lho, terus ke mall sama
cowo segala. Kerjaan apa ya?

Yu Sam: Benarkah?

Yu Ning: Mungkin dia sedang menemani
turis, siapa tahu?

Gosip 2. Karakter Dian

Yu Sam: Dian kan emang anaknya supel
dan ramah, Bu.

Bu Tejo: ltukan kalau di kampung Kita.
Nih, sekarang coba lihat deh, coba lihat.
Ibu-lbu:  Apa itu? - Teman-teman
datang ke sini, lihat ini (melihat
handphone)

Ibu-ibu: Masa kayak gitu sih fotonya?
Dempet-dempetan.

Ibu-lbu:  (muak) Semoga Tuhan
mengampuninya (Semua orang
bergosip)

Bu Tejo: Makanya punya HP itu jangan
Cuma buat mejeng doang, tapi untuk
mencari informasi, oke?
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Ibu-ibu: ih, abis lihat foto Dian, badanku
jadi merinding deh.

Gosip 3. Peningkatan Harta Dian

Bu Tejo: Aku yakin dia punya banyak
kerjaan sampingan, ya nggak? Nggak
mungkin dia hanya mendapat satu
pekerjaan. Tapi sampingannya ngapain,
nggak tahu deh. Seorang perempuan,
baru dapat pekerjaan, tiba-tiba kok
uangnya sudah banyak. Kan jadi
pertanyaan kalau kayak gitu, ya nggak?
Yu Ning:Bu Tejo, kalau ngomong jangan
sembarangan.

Bu Tejo: Sembarang gimana lho, Yu
Ning? Satu kampung sudah
membicarakan Dian. Di Facebook saja
rame banget. Lihat aja komentar-
komentar itu.

Ibu-lbu: Udah pasti lah Dian jadi
omongan, Bu.

Bu Tejo: Makanya, sekarang coba kalian
pikirkan.Aku bukannya mau ngeremehin
keluarga Dian, lIho ya. Jelas dari kecil
Dian itu ditinggal minggat sama
bapaknya.lbunya juga punya sawah
cuma segitu doang. Makanya dia abis
lulus SMA nggak kuliah, baru aja kerja.
HPnya baru, motornya baru, iya kan?
Uang dari mana coba? Barang-
barangnya mahal-mahal semua lagi.
Kayak aku nggak tahu merk aja.

Bu Tri: Yu Sam, Bu Tejo. Menurutku,
kalau Dian kerjanya bener, nggak
mungkindia punyabarang kayak gitu, ya
nggak?

Ibu: lya-iya bener itu.

Bu Tejo: Lho, iya bener.

Kemudian, Bu Tejo juga melakukan
perbandingan ke bawah  (downward
comparison) dengan Bu Lurah. Hal ini
membuat Bu Tejo tanpa  disadari
menonjolkan  karakteristik diri yang tidak
dimiliki oleh Bu Lurah, seperti kondisi Bu
Tejo yang memiliki pasangan dan tidak
memiliki masalah dengan anaknya tetapi Bu
Lurah tidak. Dalam percakapan di bawah ini
dapat dilihat bagaimana promosi diri (self-
promotion) menjadi bagian dari fungsi gosip.



Bu Tejo: Lagian coba sekarang pada
mikir deh, Bu Lurah kan sudah sering
sakit-sakitan. Kasihan lho Bu Luran
nih.Udah gitu, hidupnya sendiri. Punya
anak satu aja nggak jelas begitu. Anak
cowoknya gitu kan? Jadi, udah waktunya
Bu Lurah itu istirahat.Kasihan tahu Bu

Lurah, ya nggak?
Yu Ning: Maksudnya biar Pak Tejo yang

nggantiin kan?

Bu Tejo: Bukan gitu, Cuma kasihan Bu
Lurah. Beneran. Lagian kan sudah
waktunya kampung kita punya lurah
yang cekatan gitu, lho. Tapi nggak
single. Kalau single buat ngurus
hidupnya sendiri aja berat. lya nggak?
Gotrek: Sekarang gini aja, Bu. Yang Jadi
lurah Dian aja, gimana?

Bu Tri: Ya Allah, janganlah!

Pada beberapa dialog berikut dapat
diamati bahwa gosip positif berubah menjadi
gosip negatif sebab para pelaku gosip merasa
terancam. Hal ini membuat gosip negatif
yang memiliki fungsi promosi diri dengan
memberikan informasi perbandingan yang
lebih baik secarasosial kepada para penerima
gosip, apabila  perbandingan sosial
mengarahkan kepada hasil yang
menguntungkan penggosip maka individu
yang mempromosikan diri akan merasa
bangga. Menariknya, berlawanan dengan
persepsi awam, mayoritas gosip negatif tidak
dimaksudkan untuk menyakiti target, tetapi
untuk  menyenangkan  penggosip  dan
penerima (Ben-Ze'ev, 1994).

b) Gosip Sebagai Proteksi Diri

Fungsi gosip kedua yang terlihat
menonjol dalam film Tilik ini adalah fungsi
proteksi diri. Sebab, Bu Tejo dan Bu Tri
menyebutkan secara jelas bahwa tujuan
mereka mencari informasi tentang Dian
adalah  untuk  melakukan  melindungi
keluarga mereka apabila Dian memang benar
wanita yang senang menjalin relasi dengan
suami orang.
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Sedikides dan  Gregg (2008)
menjelaskan bahwa individu akan mencoba
menghindari  segala kemungkinan  buruk
yang akan menimpa dirinya. Sebab, hal-hal
buruk lebih menakutkan daripada hal baik
(Baumeister, Bratslavsky, Finkenauer, &
Vohs, 2001) apalagi jika efek samping dari
hal negatif itu belum dapat ditanggulangi
(Frijda, Kuipers, & Ter Schure, 1989).
Percakapan di bawah ini menjelaskan
bagaimana  kekhawatiran ~ mengaktivasi
proteksi diri.

Yu Ning: Bu Tejo, nih. Ngomongin Dian

terus nggak ada bosen-bosennya, ya?

Bu Tejo: Ya itu salah Dian. Diannya aja

tuh yang aneh-aneh. Orang udah seumur

begitu kok belum menikah? Temen-
temennya aja udah nikah semua.

Yu Ning: Lha, kalau semisal dia pengen

fokus sama karirnya bagaimana? Kan kita

nggak tahu keadaan Dian sebenarnya
kayak gimana.

Bu Tejo: Kayak hidupnya punyakarir aja..

Yu Ning: Mbok ya sudah, jangan nyebar

fitnah.

Ibu-ibu: Bener itu, kata Yu Ning. Bu Tejo,

fitnah itu lebih  kejam daripada

pembunuhan.

Bu Tejo: Aku itu nggak memfitnah, aku ini

cuma hati-hati aja. Jaga-jaga kalau Dian

itu sebenarnya emang perempuan nakal.

Tukang menggoda suami kita.

Bu Tri: Kalau begitu, ya bisa jadi bener

Bu.

Dalam hal ini, Bu Tejo menjelaskan
ketakutannya jika suaminya  memiliki
hubungan dengan wanita lain dan sikap ini
diafirmasi oleh para lbu lainnya. Suami
memiliki hubungan dengan wanita lain
dianggap sebagai kemungkinan buruk yang
akan menimpa mereka. Hal ini wajar
dilakukan individu yang merasa di bawah
ancaman, sebab rasa takut adalah respon
alamiah dan naluriah manusia (Ohman,
1993). Hal ini dapat dilihat dari dua contoh
percakapan yang disertakan dalam artikel ini.



Bu Tejo: Yu Sam, sekarang aku mau tanya,
dari tadi aku tanya-tanya soal Dian. Yu

Ning selalu ngeyel.
Yu Sam: he eh (mengiyakan)

Bu Tejo: Kalau aku memberi informasi

soal Dian, apa aku keliru?
Bu Tri: Tidak Bu Tejo. Anda itu bener kok,

kalau hidupnya Dian itu rusak. Kan itu
masalahnya dia sendiri. Yang penting
nggak merusak keluarga kita.

Yu Ning: Lha iya Bu Tri, kalau informasi

itu benar. Kalau salah?

Percakapan di atas menggambarkan
bahwa  karakter ~Dian  menimbulkan
kekhawatiran sehingga para ibu bergosip
dengan tujuan untuk melakukan
perlindungan  diri.  Perbandingan sosial
memungkinkan individu menarik analogi
antara dirinya dan orang lain. Jika mereka
merasa  perbandingan sosial tidak
menguntungkan individu tersebut, sosok
objek gosip akan membuat orang merasa
khawatir reputasi mereka akan terancam.
Dalam konteks film Tilik ini reputasi
keluarga adalah hal yang penting. Penelitian
ini  menunjukkan  bahwa emosi takut
meningkatkan pemrosesan informasi yang
sistematis, sehingga individu  berusaha
melakukan segala usaha untuk memprediksi
secara terstruktur  meskipun  melalui
informasi yang belum tentu benar (Baas, De
Dreu, & Nijstad, 2012). Hal ini menunjukkan
bahwa ketakutan merupakan respons adaptif
ternadap ancaman gosip negatif. Ketakutan
mendorong individu  untuk  mengambil
tindakan untuk menjaga integritas sistem diri
mereka dan untuk mempertahankan diri
terhadap kemungkinan hasil negatif (Green,
Sedikides, Pinter, & Van Tongeren, 2009).

Simpulan

Film Tilik  menyuguhkan  sebuah
fenomena gosip yang berfungsi sebagai
promosi dan proteksi diri, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Apabila
gosip dianggap menguntungkan diri melalui
perbandingan ke bawah individu akan

51

mempunyai kesempatan untuk menaikkan
gambaran diri (promosi diri) sebaliknya
apabila gosip dianggap mengancam maka
akan mengaktivasi perlindungan diri. Selain
itu, promosi diri melibatkan emosi bangga,
sementara proteksi diri melibatkan emosi
takut. Hasil penelitian ini menjadi petunjuk
bagaimana seseorang mengolah  gosip
sebagai sarana evaluasi diri  dengan
lingkungannya.
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